BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada penyajian dan analisis data
sebelumnya, maka penulis mengambil simpulan bahwa:

1. Manajemen keuangan pada program lumbung pangan yang dijalankan oleh
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Banjar dilakukan dengan dimulai dari
rapat sekaligus pembuatan proposal anggaran dana yang diperlukan selanjutnya
proses penyerahan dana kepada petani baik berupa alat ataupun pupuk guna
menunjang keberhasilan program. Setelah penyerahan dana kepada petani hal
selanjutnya ialah monitoring program dan yang terakhir pembuatan laporan
setelah panen disertai pengevaluasian.

2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam manajemen keuangan program lumbung
pangan yang dijalankan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Banjar
ialah kurangnya dana ZIS yang dapat disalurkan, sulithya menemukan orang
yang bersedia menjadi koordinator program, sedikitnya kelompok tani dan juga
beberapa petani yang tidak memiliki handphone.

B. Saran
Sebagai penutup dari uraian, penulis ingin menyampaikan beberpa saran sebagai

berikut:
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1. Kepada pihak Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Banjar untuk lebih
mempromosikan program-program dan juga layanan yang ada di Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Banjar agar banyak masyarakat yang ingin
menyalurkan dana zakat, infaq dan sedekah mereka melalui Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Banjar, sehingga dana ZIS yang dikumpulkan meningkat
dan penyaluran dana ke program-program yang dijalankan dapat maksimal.
Selain itu Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Banjar juga haru lebih banyak
mensosialisasikan program lumbung pangan kemasyarakat agar banyak
amsyarakat yang mengetahui program ini.

2. Bagi penulis diharapkan melakukan penelitian yang mendalam dan lebih luas
tentang program lumbung pangan di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Banjar.

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam dan terbaru mengenai program lumbung pangan di Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Banjar.



